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Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia adalah dengan 
perbaikan sistem pendidikan. Dengan adanya perombakan dan pembaharuan kurikulum yang 
berkesinambungan, mulai dari kurikulum 1968 sampai kurikulum 2004. Pada kurikulum 2004 
yang dikenal dengan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang berkaitan dengan 
pengembangan kurikulum yang menghasilkan standar nasional dan berorientasi pada kecakapan 
hidup (Life Skill) serta pendidikan akademik. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan 
kemampuan menyelesaikan tugas-tugas sehingga dapat menumbuhkan tanggung jawab dan 
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Kurikulum Berbasis Kompetensi bertujuan untuk menciptakan lulusan yang berkompeten 
untuk membangun kehidupan diri, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam kurikulum ini, guru 
diberikan peluang yang luas untuk mengembangkan potensinya sesuai dengan kebutuhan sekolah 
dan sistem belajar tuntas benar - benar dituntut untuk diterapkan  karena seorang siswa dituntut 
untuk kompeten sesuai dengan kompetensi yang diterapkan dimana siswa bisa melanjutkan ke 
kompetensi sebelumnya yang telah dikuasai (Depdiknas, 2003 ). 
Kurikulum Berbasis Kompetensi memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 1) menekankan pada 
ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual  maupun klasikal; 2) berorentasi pada hasil 
belajar dan keberagaman; 3) penyampaian dalam pembelajaran menggunakan  pendekatan dan 
metode yang bervariasi;        4) sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar 
lainnya yang memenuhi unsur pendidikan; 5) penilaian menekankan pada proses dan hasil dalam 
upaya peguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.  (Balitbang Depdiknas,  2002) 
Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendiddikan (KTSP) sebagai pengembangan dari kurikulum 2004. Prinsip yang digunakan 
dalam pengembangan KTSP adalah berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta lingkungannya. Pada KTSP ini, guru diberi kesempatan untuk 
mengembangkan indikator pembelajarannya sendiri sehingga guru dituntut untuk kreatif dalam 
memilih serta mengembangkan materi pembelajaran yang akan disampaikan disekolah. Materi 
yang dipilih disesuaikan dengan kebutuhan serta tingkat kemampuan masing – masing sekolah. 
Dengan kurikulum ini, maka guru sebagai pendidik harus bisa memilih strategi pembelajaran 
yang tepat bagi peserta didiknya. 
Mata pelajaran fisika sering kali dianggap sebagai  mata pelajaran yang sulit, 
menakutkan, dan membosankan sehingga siswa kurang tertarik dalam memahami dan menguasai 
konsep-konsep dasar pada materi fisika. Akibat dari kesulitan-kesulitan yang ada diharapkan 
para guru fisika mampu menyajikan materi-materi fisika dengan lebih menarik dan bersahabat, 
serta mampu memberikan stimulan sehingga siswa akan terpacu untuk berpikir kritis dalam 
mempelajari fisika. Untuk menyajikan materi fisika secara lebih menarik, guru harus mempunyai 
kemampuan dalam mengembangkan metode pengajaran dan pemanfaatan media pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.  Beberapa hal yang 
mempengaruhi proses belajar siswa SMK dalam belajar fisika adalah : peran aktif siswa dalam 
mengikuti pelajaran, kemampuan guru dalam penyampaian materi pelajaran, dan penggunaan 
metode mengajar yang sesuai dengan materi. 
Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang energi dan materi serta gejala alam. 
Untuk mengkaji fisika diperlukan kemampuan untuk menafsirkan gejala fisis yang ditimbulkan 
oleh alam dengan menggunakan konsep-konsep sains dan metode ilmiah. Dalam pembelajaran 
fisika, seharusnya siswa diikutsertakan dalam menemukan konsep melalui kegiatan pengamatan 
atau percobaan. Hasil dari proses pembelajaran ini adalah siswa tidak hanya menguasai konsep-
konsep fisika secara teori, menyelesaikan soal dengan persamaan matematis, tetapi siswa juga 
mampu menemukan konsep-konsep fisika tersebut secara ilmiah melalui tahapan-tahapan 
metode ilmiah.  
Hakikat belajar fisika tidak cukup dengan mengingat dan memahami konsep yang 
ditemukan oleh ilmuwan. Hal yang sangat penting dalam belajar fisika adalah membangun 
perilaku ilmuwan dalam menemukan konsep yang dilakukan melalui percobaan dan penelitian 
ilmiah. Dalam belajar fisika, siswa seharusnya diajak mengenal obyek, gejala alam dan 
permasalahan alam, menelaah dan menemukan simpulan atau konsep tentang alam. Bentuk 
kegiatannya antara lain mengamati, mencatat, memikirkan, membaca, membandingkan, 
membuat pertanyaan, membuat hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan data, dan lain-
lain.  
Penggunaan metode pada pembelajaran fisika sangat penting, karena dengan metode 
yang tepat pembelajaran akan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, terlebih jika metode 
pembelajaran cukup menarik, maka akan menambah perhatian siswa dalam belajar. 
Pembelajaran menggunakan benda-benda nyata merupakan bentuk metode pembelajaran yang 
dapat dialami langsung oleh siswa, hal ini dapat mengatasi kebosanan siswa dan perhatiannya 
akan lebih baik sehingga prestasi siswa dapat meningkat.  
Pada pembelajaran fisika di SMK Negeri 2 Sukoharjo khususnya kelas XII TKR.A tahun 
pelajaran 2013/2014, guru sudah menerapkan berbagai model pembelajaran yang bervariasi 
melalui metode diskusi-tanya jawab, demonstrasi, dan eksperimen. Namun demikian, masih 
perlu dikembangkan model, pendekatan, metode, dan teknik yang lebih mencerminkan hakikat 
sains dalam pembelajaran. Penggunaan model, pendekatan, atau metode yang tepat bertujuan 
untuk menghasilkan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor yang mencapai target 
minimum yang ditetapkan.  
Hasil evaluasi dan pengamatan menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas XII 
TKR.A SMK Negeri 2 Sukoharjo pada pokok bahasan listrik statis belum mencapai target yang 
ditetapkan.  Hasil observasi terhadap hasil belajar afektif siswa dengan mengamati tiga indikator 
yaitu keingintahuan, kerja sama, dan kemandirian diperoleh bahwa capaian rata-rata hasil belajar 
afektif siswa sebesar 72,04%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa keingintahuan, kerja sama, 
dan kemandirian siswa dalam belajar masih rendah. Rendahnya keingintahuan siswa tercermin 
dari beberapa hal antara lain masih sedikit siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru 
terhadap hal yang belum dipahami, lemahnya keinginan siswa untuk mencari referensi dari 
sumber-sumber lain seperti internet dan buku-buku referensi. Hasil observasi keingintahuan pada 
kegiatan pra siklus menunjukkan capaian rata-rata sebesar 72,14%. Kemampuan siswa dalam 
bekerja sama juga masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari kinerja kelompok dalam 
menyelesaikan tugas. Hanya satu atau dua siswa dalam satu kelompok yang berperan aktif dalam 
menyelesaikan tugas sedangkan siswa yang lain hanya menunggu hasil akhirnya.  Dalam 
kegiatan kelompok, siswa cenderung bekerja secara individu, tidak ada pembagian tugas yang 
jelas, dan belum tampak budaya saling bertukar pikiran. Capaian rata-rata kerja sama siswa pada 
kegiatan pra siklus sebesar 72%. Kemandirian siswa dalam belajar juga masih kurang. Sebagian 
besar siswa mengerjakan tugas, pekerjaan rumah, dan berbagai macam kegiatan penugasan 
lainnya sering mengandalkan siswa lain yang dianggap pandai di dalam kelasnya. Siswa juga 
belum memiliki semangat untuk belajar mandiri, banyak siswa yang melakukan aktifitas kurang 
bermanfaat ketika guru belum hadir di kelas. Capaian indikator kemandirian belajar siswa pada 
kegiatan pra siklus sebesar 72%.  
Hasil observasi terhadap kreativitas pada keterampilan proses sains dengan mengamati 
lima indikator yaitu merancang percobaan, menentukan variabel, melakukan pengukuran, 
menginterpretasikan data dan merumuskan kesimpulan menunjukkan capaian rata-rata 
kreativitas pada kegiatan prasiklus sebesar 63,28%. Hasil observasi terhadap keterampilan 
berpikir kritis pada kreativitas dengan dua kategori yaitu kategori tinggi dan rendah 
menunjukkan capaian rata-rata keterampilan berpikir kritis pada kegiatan pra siklus sebesar 60%. 
Hasil belajar kognitif pada pokok bahasan listrik statis dan listrik dinamis masih rendah. 
Hasil ulangan harian siswa pada materi listrik statis dan listrik dinamis menunjukkan bahwa 
sebanyak 51,42% dari 35 siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. 
Padahal dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ketuntasan belajar klasikal untuk hasil 
belajar kognitif minimal adalah 75%. Rendahnya hasil belajar kognitif menunjukkan penguasaan 
konsep fisika siswa masih rendah. Dalam kegiatan pembelajaran fisika di kelas XII TKR.A, guru 
sering menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Penerapan metode diskusi dan tanya 
jawab salah satunya bertujuan untuk mengasah keterampilan berpikir siswa. Keterampilan 
berpikir sangat penting untuk dikembangkan karena diperlukan untuk memecahkan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan berpikir dikelompokkan menjadi dua 
golongan yaitu keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir kompleks. Menurut Costa 
(1985) yang termasuk keterampilan berpikir dasar yaitu: klasifikasi, hubungan variabel, 
transformasi, dan hubungan sebab akibat. Keterampilan berpikir kompleks meliputi pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Dalam pelaksanaan diskusi 
kelas dapat diamati sejauh mana keterampilan berpikir siswa. Dari hasil pengamatan, sebagian 
besar siswa memiliki keterampilan berpikir yang tergolong rendah. Rendahnya keterampilan 
berpikir siswa dapat dilihat berbagai hal antara lain kualitas pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa, kemampuan siswa untuk memberikan jawaban, kemampuan siswa dalam memberikan 
argumen untuk mendukung jawaban, dan kemampuan siswa untuk memberikan solusi dari 
permasalahan yang dibahas. Dari hasil pengamatan, kemampuan berpikir siswa lebih pada aspek 
pengetahuan dan pemahaman tekstual, atau dalam taksonomi Bloom berada pada level C1 dan 
C2, yang dikategorikan sebagai kemampuan berpikir level rendah. Siswa belum dapat tidak  
berpikir dalam level yang lebih tinggi, misalnya analisis, sintesis, dan evaluasi. Berdasarkan hasil 
tes keterampilan berpikir kritis pada kegiatan pembelajaran pra siklus diperoleh data bahwa dari 
35 siswa, 25 di antaranya memiliki keterampilan berpikir kritis kategori rendah. 
 Pada pembelajaran fisika pokok bahasan listrik statis dan listrik dinamis, guru 
menerapkan metode eksperimen. Kegiatan eksperimen merupakan salah satu bentuk 
implementasi hakikat sains pada pembelajaran fisika. Dengan eksperiman, siswa diikutsertakan 
dalam penemuan konsep melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat inkuiri. Melalui kegiatan 
inkuiri, siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Menurut Ausubel (dalam Dahar, 
1989) belajar penemuan mendorong siswa untuk menemukan sendiri konsep yang menjadi 
tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan penemuan konsep dibutuhkan keterampilan proses sains. 
Oleh karena itu, keterampilan proses sains sangat perlu dikembangkan dalam pembelajaran 
fisika. Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan metode 
ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan 
proses sains dibagi menjadi dua yaitu: keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi. Dengan 
keterampilan proses sains, siswa tidak hanya mempelajari persamaan atau menghafal fakta tetapi 
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung agar mampu memahami gejala-gejala alam 
secara ilmiah. Pada kegiatan pembelajaran pra siklus, diamati lima indikator keterampilan proses 
sains yaitu merancang percobaan, menentukan variabel, melakukan pengukuran, 
menginterpretasikan data, dan membuat kesimpulan. Capaian rata-rata keterampilan proses sains 
kegiatan pembelajaran pra siklus yang sebesar 63,65%. Capaian tersebut masih tergolong rendah, 
siswa belum dapat menerapkan keterampilan-keterampilan proses sains dengan baik. Sebagian 
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan variabel yang akan diukur dan 
hubungan antara beberapa variabel dalam percobaan. Dalam merancang percobaan dan 
melakukan pengukuran, siswa juga masih mengalami kesulitan sehingga hampir semua tahapan 
kegiatan praktikum siswa melakukan sesuai dengan petunjuk guru. Siswa belum memiliki sikap 
ilmiah yang baik. Sebagian besar siswa masih terpengaruh teori pada buku teks dimana data 
percobaan dan kesimpulan tidak berdasarkan hasil percobaan tetapi disesuaikan dengan teori 
pada buku. 
 Siswa kelas XII TKR.A SMK Negeri 2 Sukoharjo belum dapat menghubungkan konsep-
konsep fisika yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari. Siswa kurang memahami 
aplikasi ilmu yang dipelajari dalam kehidupan. Pemahaman siswa cenderung pada aspek 
matematis. Hal tersebut menyebabkan kurangnya kebermaknaan dan kemanfaatan dalam belajar 
fisika.   
Dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas  XII 
TKR.A SMK Negeri 2 Sukoharjo, guru menerapkan pembelajaran fisika berbasis Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan metode eksperimen. Dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan siswa dapat memahami fisika secara 
kontekstual sehingga dapat menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar mereka 
menurut tinjauan fisika. Model CTL dapat diterapkan dalam berbagai macam kurikulum, bidang 
studi, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya (Depdiknas, 2002).  
Menurut Johnson (2002), salah satu komponen dalam pembelajaran kontekstual  adalah 
berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Melalui pendekatan CTL dalam 
pembelajaran fisika, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 
Karakteristik pendekatan CTL sangat memungkinkan berkembangnya keterampilan berpikir 
kritis. 
Metode eksperimen diterapkan dengan tujuan agar siswa dapat membangun pengetahuan 
atau  konsep sesuai data dan fakta yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan sehingga 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen sesuai 
dengan hakikat fisika sebagai proses karena menuntun siswa untuk menemukan konsep sesuai 
dengan proses sains. Melalui eksperimen, siswa  melaksanakan proses belajar aktif dan 
memperoleh pengalaman langsung sehingga siswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan  
proses sains. Kegiatan eksperimen menekankan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi 
nyata, sehingga dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh siswa. Belajar 
menjadi lebih bermakna dan berdaya guna bagi kehidupan siswa. 
Proses pembelajaran magnet dan elektromagnetik sangat sesuai diajarkan dengan model 
CTL melalui metode eksperimen. Magnet dan elektromagnetik sangat dekat dengan kehidupan 
sehari-hari tetapi sangat jarang siswa yang melakukan pengamatan gejala fisisnya. Siswa dapat 
menghubungkan konsep medan magnet dengan SUTET dan menganalisis dampak positif dan 
negatif dari SUTET terhadap kehidupan masyarakat. Siswa juga dapat menghubungkan konsep 
kemagnetan dengan teknologi kereta magnet di negara-negara maju dan menganalisis 
keuntungan dan kerugiannya jika diterapkan di Indonesia ditinjau dari sudut pandang ekonomi, 
sosial, dan budaya. Pembelajaran fisika dengan model CTL melalui metode eksperimen menjadi 
salah satu pilihan dalam memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas, 
keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. 
   Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya penelitian dengan judul 
“Pembelajaran Fisika Berbasis Contextual Teaching and Learning dengan Metode Eksperimen 
untuk Meningkatkan Kreativitas dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa “. 
 
